BAB III

METODE PENELITIAN

3.1 Analisis Sistem

Proses optimasi dilakukan oleh operator seluler pad:

mengoptimalkan perangkat yang telah terpasang dan terdap;
seperti adanya blankspot pada daerah layanan sel. Sis
untuk optimasi sel GSM ini akan melakukan perhi
coverage area dari sel GSM PT. Telkomsel : anyak penduduk yang
dilayanai oleh sel tersebut. Sistem ini ber e yang akan menggunakan
Sistem Informasi Geografis (SI1G) permudah bagian Service
Cuality Assurance (SQA) PT. T

mengetahui besarnya coverage

area atau luas jangkavan dari s n daerah yang mengalami blankspot

yageada pada sel. Dengan tabel Erlang B (Erlang B table), dapat ditentukan
apa jumlah kanal trafik yang diperlukan dengan melihat kondisi trafik sel agar
memberikan Grade of Service (GoS) sebesar 1 %. Dengan mengetahui jumlah

kanal trafik yang diperlukan, maka dapat ditentukan berapa jumlah fransceiver
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(TRX) yang harus disediakan untuk mendukung kanal trafik yang dipelukan

tersebut.

3.2 Metadata
Dibawah imi adalah tabel dan feature-feature yang digunakan

proses penganalisaan perhitungan coverage area sel.

Tabel 3.1 Metadata

Lokasi BTS
PT. Telkomsel

Detail data desa
yang digunakan

Dggtil data
Desa.shp Polygon untuk proses
desa

perhitungan path

loss =el
o Digunakan untuk
Ketinggian )
menghitung faktor
Kontur.shp permukaan Rl
koreksi tinggi
tanah .
undulasi
lbukota . Titik-titik
Arcview )
ibukota desa
. Detail data
Arcview )
jalan

3 tungan Coverage Area

Coverage area merupakan faktor penting untuk mengetahu seberapa

» jangkauan dari kinerja suatu sel. Oleh karena itu diperlukan parameter flink
budget dalam menentukan radius coverage area. Beberapa parameter link budget
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tersebut adalah besarnya daya penginman efekuf (Effective Radiated Power),
rugi-rugi lintasan (path loss) dan daya penerimaan.

Dari beberapa sel yang ada akan diambil contoh perhitungan lin
pada sel Badung-1. Adapun data-data perangkat untuk sel Bad

seperti pada table 3.2,

Tabel 3.2 Data spesifikasi perangkat sel

| Parameter I
]Id sel

]Nama Sel
Power (Pt)
Arah Antena
Beamwidth
Tinggi Antena
Loss Feeder
Loss Combine

Loss Konek dB

Loss Jumpe 1 dB

Loss Insertion 1dB
APX909014e0)|
947 Mhz '
16 dBd

permi®aan tanah tertinggl sepanjang lintasan (hpa) adalah 112.5 meter dan

pefmukaan tanah terendah sepanjang lintasan (hgin) adalah 50 meter. Tinggi

undulasi berpengaruh jika selisihnya lebih dari 20 meter. Dengan menggunakan
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persamaan (3.1) dan (3.2) maka dapat dihitung besarnya faktor koreksi undulasi
sel Badung-1 adalah (Nugraha, 2004:24).

Ah = 0.8 % (it = Bimin) et e

Ah=08x(112.5-50)
= 5() meter

Krr = -5.18 (log Ah)” + 3,5358 (log Ah) + 3,105
= -5,18 (log 50)" + 3,5358 (log 50) + 3,105

=-5,8395dB
Menurut Mehrotra (dalam Nugrah: rmya daya pengiriman
efekal (Effective Radiated Power) dan se itung dengan persamaan (3.3)
sepertl dibawah ini.
ERP=Pt+ Gt —Lt ...l B -oreermieriiiiirniiiaeaaan (3.3)
ERP =42 + 16 -

= 46,47

1 3.3 Data Mobile Station

gi Antena|Gain Antena|Rx Sensitivity]Loss Body
1.5 0| -102] 2

Untuk menghitung besarnya rugi-rugi lintasan (path loss) diperlukan

ata ile station yang berfungsi sebagal penerima gelombang radio. Adapun

datiNgghile station dapat dilihat pada table 3.3 Besarnya rugi-rugi lintasan (path
) sel Badung-1 dapat dihitung dengan menggunakan persamaan (3.4)
(Nugraha, 2004:16).

Pr=ERP+Gr-Lr—Lp ... (3.4)
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Lp=ERP+ Gr-Pr—Lr

= 4647 +0—(-102) -2

= 146,47 dB

Besarnya coverage area didapatkan dari besarnya rugi-

Dari perhitungan pada sel Badung-1 didapat besarnya rugi-rugi
146,47 dB. Sel Badung-1 terletak di desa Abianbase ya
berkategori suburban, maka rugi-rugi lintasan yang diper

lintasan suburan (Lp = Lpsuburhun ), untuk mendapat

UUTRRRPRUPIN . M

Setiaf antena yang digunakan sel memiliki loss pada sudut arah
pan nya. Loss dari setiap sudut arah pancarannya akan digunakan sebagai
N’mg rugi-rugi lintasan, sehingga coverage area dapat dihitung dengan
samaan (3.7).

Lp = 69,55 + 26,16 log ( f) — 13,82 log (hy) — alhy) + (44,9 — 6,55 log

BEN. OB i ivsisuiss bapnn i3 s bubisiins dpusdbbndsa Finsinnkidsstnune i (3.7)
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7 — 10| 17— 6555 -2616log(f) +138210g(h, ) + alhy,)
B (44,9 — 6.55log(h, ))

Sehingga untuk sudut arah pancarannya 07 yang besar [loss-

didapatkan radius coverage area seperti dibawah ini.

78715

(150,707 =0) = 65,55 - 26.161og(947) + 13.82 log(5
(44.9 — 6.55log(50))

d = ]ﬂ‘“‘[

d =621391 Km
Dengan menyesuaikan data loss antena
pancaranya diperoleh coverage area sel Badun

pancaranya seperti pada tabel 3.4,

5,72575
4,35904
2 64992
1,39603
0,802374
0,69168
1,13006
1,53585
2 74182
4,35904
5,72575
6,21391

ERF = daya pengiriman efekuf (Effective Radiated Power)
Pt = daya pancar transmiter (dBm)

Gt = cain antena fransmitter (dBd)

Lt

rugi-rugi (loss) transmiter (dB)
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Gr = gain antena receiver (dB)
Lr = rugi-rugi (foss) receiver (dB)
Ah = selisih kontur tanah tertinggi dan kontur tanah w@en

sepanjang lintasan
ik = kontur tanah tertinggi sepanjang lintasan

himin = kontur tanah tertinggi sepanjang ling

f = frekuensi kerja antara 150 — 15
g = unggi efekufl antena transmi ar 30-200 m
Fing = tinggi efektf antena r sekitar 1-10 m

d = jarak antara transpn recetver sekitar 1-20 km

1 lintasan (path loss) unuk daerah suburban

3.4 Peramalan Trafl anal ®an Transceiver (TRX) Sel Existing
Mokt pengirim dan penerima (rransmitter and receiver)

sceiver (TRX) sangat penting untuk menunjang besarnya

yang bias ﬁ

kanal trafik. Untuk mengetahui berapa konfigurasi TRX yang

pada suatu sel. Setiap satu TRX dapat menyediakan tujuh

maka perlu ditinjau besarnya trafik yang akan ditangani oleh sel. Pada
sel elsting besarnya trafik dapat diketahui melalui data wafik yang telah
diperoleh.

Menurut Martiningtyas (2004:113) trend jangka panjang dar data bisnis

seperti penjualan, ekspor, dan produksi seringkali diperkirakan memiliki pola
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caris lurus. Jika demikian, maka persamaan untuk menggambarkan pola

pertumbuhan tersebut dapat dituliskan Y = a + bt. Y7 adalah nilai proyeksi

variabel Y pada nilai t tertentu. a adalah perpotongan (intersep) dani Y,
ini merupakan nilai Y ketika t = 0. b adalah kemiringan atau slo
perubahan rata-rata dalam Y untuk setiap perubahan dari s
peningkatan maupun penurunan). t adalah nilai waktu yang el

Untuk mencart nilai a dan b dapat dihitun
metode kuadrat terkecil (least square method), yai

persamaan normal : Z}“’ = na +bz.r dan Zf: .................. (3.8)

sehingga diperoleh :

aktufang akan datang.

ata trafik yang diperoleh dari divisi Service Quality Assurance PT.

mﬁel berupa data bulanan, data tersebut diambil pada saat jam dan hari

ibuk selama waktu satu bulan. Dari beberapa sel yang ada akan diambil suatu

sampel trafik dari sel Badung-3 seperti table 3.5.
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Tabel 3.5 Trafik sel Badung-3

BULAN TAHI.IHF TRAFIK (Erlang)
Januari 2005 12,34
Februari 2005 12,03
Maret 2005 12,26
April 2005 12,89
Mei 2005 13,29
Juni 2005 13,96

Sumber: Service Quality Assurance PT. Telkomse

Untuk menyederhanakan perhitungan, period i dengan

nilai-nilai kode. Artinya, bulan Januari tahun 2005 angka 1, bulan
Februari tahun 2005 dengan angka 2, a. Sehingga hal ini

menghasilkan nilai-nilar £, £ 2 Ity sepe

Tabel 3.6 Pera trafik Wl Badung-3
BULAN HTAH UN “ TRAFR ( ty t
Januari | 2005 | 12,3 1 1234 | 1
Februari | 2005 12,03 2 24,06 4
Maret | 200 12,26 3 36,78 9
April 12,89 4 51,56 16
Mei 2 3,29 5 66,45 25
Juni 200 13,96 6 83,76 36
IY=7677 |fZt=21|2tY=27495|2t=91

. @ b dapat dihitung dengan mengunakan rumus:

Y
2N 195 76712
,[
2.1 -
Y !
a= Z —.’J[Z ] = 76,17 —ﬂ.EST{ﬂ] =11.5441
n 6 6

n

b= =0,3574

_@n’
6

91

Iy
1)’
H
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Jadi persamaaan frend linear-nya adalah Y™ = 115441 + 03574 L

Interpretasi dan persamaan trend [inear tersebut adalah nilai 03574 menun;

bahwa trafik meningkat pada tingkat 03574 erlang per bulan. Nilai
adalah estimasi trafik pada t = 0, artinya jumlah estimasi trafik pada

tahun 2005 (yaitu t = 0) adalah 11.5441. Untuk melakukan pera

Agustus tahun 20035, bulan Agustus tahun 2005 ditukar dengggean , artinya t
= 8, maka diperoleh nilai : Y™ : 11,5441 + 03574 ( 9& 3. Sehingga
ramalan tralik sel Badung-3 pada bulan Agustus wadalah 14,4033
erlang.

Dalam banyak situasi peramalan, andang sebagai kriteria

penolakan untuk memilih  suatu  metode Sgeratilan.  Sehingga  diperlukan
pengukuran kesesuaian suatu m tertentu untuk suatu kumpulan
data yang diberikan.
Jika X1 meru ta aktual untuk periode 1 dan Fi merupakan
ramalan untuk peri sama (periode 1), maka kesalahan didefenisikan

sebagai

men r ketepatan pemakalan suatu metode peramalan tertentu dalam suatu

N‘dﬂ data yang diberikan adalah Mean Absolute Percentage Error (MAPE).
tuk menentukan metode peramalan mana vang sesuail, biasanya dipilih nilai

MAPE yang paling kecil karena hal ini menujukkan nilai kesalahannya yang
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paling kecil. Untuk mencari nilai dari MAPE dapat dihitung dengan menggunakan
persamaan 3. 10.

J

Z|FEI.|
MAPE = sl

n

Untuk mengetahui tingkat kesalahan dan peramalan tra

maka dapat dihitung MAPE dari peramalan tersebut sepert

Tabel 3.7 Perhitungan M

Peri:_:-de t ﬂl:mer_vaai Huma_llan APE
(i) (Xi) (Fi) I:&'r - Ft (100) %I
Xt
1 12,34 11,9015 34,5535
2 12,03 12,2589 1,9027
3 12,26 12,616 - 2,9062
4 12,89 12.9 . 0.,6493
5 13,29 13,3 -0, 0,3093
5] 13,96 13.6885 1,.9448
Jumlah 11,2658

Sehingga :

ukkan nilai kesalahan dari hasil peramalan trafik sel Badung-3.



Tabel 3.8 Tabel Erlang B

Ma
—

Number | Blocking Probability

- ofServers | g.01 0.015 0.02 0.03 0.05
1 0.01011 0.01524 0.0241 0.03093 0.0526
2 0.1527 0.1904 0.2235 0.2816 0.3814
3 0.4556 0.5352 0.6022 0./152 0:
4 0.8693 0.9919 1.092 1.259
5 1.361 1.524 1.657
6 1.909 2112 2.276
7 2.501 2.741 2.936
8 3.127 3.405 3.627
9 | 3.783 4.095 4.345 3N
10 | 4.462 4.808 5.084 6.216
11 5.159 5.54 5.842 7076
12 b.B/77 6.288 £.95
13 6.607 .05 8.835
14 7.352
15 8.109
16 8.8/786
17 9.653
18 10.44
19 11.23
20 12.03

54
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Tabel 3.9 Jumlah kanal yang dibutuhkan sel Badung-3

Kanal Jumlah Keterangan
BCCH 1 Setiap safu sel memerlukan 1 BCCH
TCH 23 14,4033 erlang dengan GoS 1 %
SDCCH 2 1 SDCCH mengontrol setiap 14 TCH
Total 26
TRy = 20 Kanal 5 55 _ 4TRX
8 Timeslot

RX) untuk

mengamsumsikan rata-rata wa M (mean holding time) dan jumlah
pendudukan (attempt) ya atkan melalui perhitungan jumlah pelanggan dan
trafik yang hilang akibat all pada sel tetangganya.

ler menetapkan rata-rata laju panggilan pada jam
o. Dengan mengamsumsikan rata-rata laju panggilan
an satu pelanggan melakukan satu kali pendudukan maka

iktu genggam dengan persamaan (3.11) (Lee,1995:55) ¢

1 T
S ¥ 1 1 (3.10)
600 o
A = trafik (erlang)
Q1 = jumlah percakapan

T = rata-rata pendudukan (detik)
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I x MHT

| pelangean x 0,025 = —
pelatisean & 3600 detik

MHT =90 detik

Dari perhitungan rata-rata waktu genggam yang terjadi, maka p
baru setiap pelanggan berbicara rata-rata selama 90 detik.
Jumlah pendudukan (attempt) adalah banyaknya jumlah ggih PT.
Telkomsel yang melakukan panggilan pada jam sibuk. rage area

oleh sel baru

sel baru dapat diketahui berapa jumlah penduduk

0 Coverage area sel baru

Luas | Penduduk
2,0468 | 2578
1.455 | 1312

.@ ewan = 10 % x (2578 + 1312)
= 0,1 x 3890

= 389

\ ﬁ=Q1 'Tarlung
3600

_ 389x90

A =9.725 erlang
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Setelah didapat besamya trafik untuk sel baru maka perhitungan
dilanjutkan dengan drop call pada sel tetangga. Dengan adanya sel baru maka

terdapat penambahan kapasitas layanan dari PT. Telkomsel sehingga di

drop call cendrung menurun atau berkurang,

Tabel 3.11 Sel tetangga dari sel baru

| Sel | Drop call
North Sangeh-1 | 1,72
‘North Sangeh-2 | 1,5

Sehingga total trafik untuk sel baru ;
Total Trafik = Trafik sel baru + gro

=0,725 + 3,22

| Jumiah | Keterangan
| 1 | Setiap satu sel memerlukan 1 BCCH
| 22 | 14,4033 erlang dengan GoS 1 %
SDCCH | 2 | 1 SDCCH mengontrol setiap 14 TCH
Total | 25 |
TRy = 22 Kanal 5 105 _ 4TRX

8 Timeslot
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Jadi sel baru tersebut membutuhkan 4 transceiver (TRX) untuk dapat

mendukung 23 kanal trafik dengan Grade of Service (GoS) 1 %.

1.6 Rancangan Sistem
16.1 Sistem flow diagram

darn

Bagan alur atau flowchart adalah bagan yang mununj

program ataupun prosedur sistem secara fisik. Bagan a @ ) terutama
untuk alat bantu komunikasi dan dokumentasi. Sistem flow |8 Q: entifikasikan

sebagai alur yang jelas mengenai proses terjadinya 111 1 [€febih dahulu oleh

orang dan sistem flow diagra crisasi yaitu alur data pengolahan

datanya melalui sistem ko

stem yang akan dibuat maka dapat digambarkan

Setelah memp®

Wstem flow ini menggambarkan alur yang jelas
ang terjadi dalam sistem baik pengolahan data secara
puterisasi yang hasilnya akan disimpan kedalam suatu
berkag ata® atabase jika diolah secara terkomputerisasi. Dalam sistem
anya ditampilkan sistem flow terkomputerisasi. Untuk lebih

ngenal alur dan sistem flow dapat dilihat pada gambar 3.1 :






6()

Sistem flow terkomputerisasi pada gambar 3.1 dapat dijelaskan sebagai berikut :

a. Data BTS berisikan data tentang Base Transceiver Station (BTS) yaitu segerti
letak dari BTS dan tinggi tower yang digunakan.

b. Data sel berisikan data tentang sel yaitu seperti antena yang dig R I

antena, foss feeder, loss combiner, dan loss konektor.

¢. Data antena berisikan data antena yaitu seperti gain ante earfgidtl antena,
dan frekuensi antena.

d. Data mobile station berisikan data mobile sta il sensitivitas
penerimaan, gain antena, loos body dan tin

e. Data ketinggian berisikan data ketinggia

f. Data desa berisikan data desa yaitu sepe desa, tipe daerah, luas, dan

jumlah penduduk

o, Data trafik berisikan data traf/Re

m in1 akan menggunakan data flow diagram

sebagal media jelaskan semua alur data beserta proses-proses yang

terdapat dj @

Berikut ini gambaran dari context diagram :
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A. Context Diagram

o Fashimagea Tod< Mnal can TR Sl B
~and Peoaradn Tods daral ean TR Gs Esasyg
=TT R '.l-_uﬂ;rl'l
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Wi M LY
Ak m11 P.TE“.:.”
ﬂ ‘
SN Lemd Rrilsra J
G Ammr. Sl o
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s Tiw'a GG Lindul il el S S0

D e

T Spaaind AT S
|'.nl1F|h|.

b,
Duntn bl i Slbdecat

buah external entity yaitu entity fervig ' Assurance, entity Pimpinan dan

entity Badan Perencanaan Pemban Daerah. Untuk sistem kerja akan

dijelaskan dibawah ini :

a. Entity Service v AMgeance memberikan beberapa masukkan yaitu data

e area optimasi, laporan peramalan trafik kanal dan TRX existing,

ran perhitungan trafik kanal dan TRX sel baru dan laporan peta dari
sistem.

¢. Entity Badan Perencanaan Pembangunan Daerah memberikan masukan

kepada sistem yaitu data spasial desa dan data spasial ketinggian
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d. SIG Untuk Optimasi Sel GSM memberikan hasil coverage area, hasil
optimasi, hasil coverage area optimasi, hasil peramalan trafik kanal dan TRX
sel existing, hasil perhitungan trafik kanal dan TRX Sel baru kepadaggery

Quality Assurance.

B. DFD Level 0

Gambar 3.3 DFD Level 0 SIG untuk Optimasi Sel GSM



63

DFD level 0 51G untuk optimasi sel GSM pada gambar 3.3 mempunyai
enam proses yaitu proses maintenace data, proses analisa coverage area, prgses
optimasi, proses peramalan trafik, kanal dan TRX sel existing, proses
trafik, kanal dan TRX sel baru. Disamping itu enfity yang terkait
Service Quality Assurance dan entity Pimpinan. Database
sebanyak sepuluh yaitu database spasial BTS, darabase sel abe

.9@

We sel tetangga.

database antena, database trafik, database spasial keti ise spasial

desa, database coverage area, database loss anten
Untuk sistem kerja akan dijelaskan di bawah ing

il.

Nﬁ‘y Badan Perencanaan Pembangunan Daerah berinteraksi dengan proses
maintenace data. Pada proses maintenace data, Badan Perencanaan

Pembangunan Daerah memberikan data spasial desa yang kemudian
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dimasukkan ke dalam database spasial desa dan data spasial ketinggian yang

kemudian dimasukkan ke dalam database spasial ketinggian.

c. Pada proses analisa coverage area, Service Quality Assurance me
masukkan berupa data mobile station. Proses analisa coverage ay
masukkan dari database spasial BTS, database sel, database
spasial ketinggian, database loss antena dan databoggespas
inputan tersebut menghasilkan output berupa shape (@
sel) dan hasil coverage area yang digunakan se <
optimasi dan disimpan ke dalam databa: area. Proses ini juga
menghasilkan output berupa sel yang be
database sel tetangga..

d. Pada proses optimasi sel, §
berupa data mobile station.

data sel, data spasial antena, data spasial ketinggian, dan data spasial

desa dan databgee

inputan hasil coverage area dari proses analisa

ambil data trafik dari database sebagi inputan. Dari inputan tersebut

\Ighﬂﬂilkﬂﬂ output berupa hasil peramalan trafik kanal dan TRX sel existing
yvang digunakan sebagai dasar melakukan proses membuat laporan.

f.  Pada proses perhitungan trafik kanal dan TRX sel baru, proses ini mengambil

data sel tetangga, data trafik, data coverage area dan data spasial desa dari
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database sebagi inputan. Dan inputan tersebut menghasilkan output berupa

hasil perhitungan trafik kanal dan TRX sel baru yang digunakan sebagai

melakukan proses membuat laporan.,

Pada proses membuat laporan, proses ini mendapatkan inputa
optimasi sel berupa hasil optimasi dan hasil coverage ar
digunakan untuk membuat laporan laporan optimasi, 1 erage ared
optimasi dan laporan peta, hasil peramalan trafik ka sel existing
dari proses peramalan trafik kanal dan TRX sel € cunakan untuk
membuat laporan peramalan trafik kang X sel existing, hasil
perhitungan trafik kanal dan TRX sel b roses perhitungan trafik kanal
dan TRX sel baru yang digunakan untuk at laporan perhitungan trafik
kanal dan TRX sel baru da

coverage area yang digunaka buat laporan coverage area.

C. DFD Level 1 Subp S ses Analisa Coverage Area

Lk Sl
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T
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Gambar 3.4 DFD Level 1 Subproses Proses Analisa Coverage Area
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Pada DFD Level 1 subproses proses analisa coverage area pada gambar

3.4 memiliki enam proses yaitu proses perhitungan effective radiated pouer

(ERP) sel, proses perhitungan koreksi tinggi undulasi, proses perhitung
rugi lintasan (path loss), proses perhitungan koreksi tinggi ante
proses perhitungan coverage area dan proses mencari sel tet

terkait adalah Service Quality Assurance. Sedangkan un dat

Q@ hase spasial

sembilan database yaitu : database spasial BTS, datal
sel, database antena, database spasial ketinggian, de
coverage area dan data sel tetangga. Untuk sis
ini :
a. Proses perhitungan effective radiate ERP) sel berguna untuk
kil sel. Proses ini menerima

menghitung besarnya daya

inputan dari database sel. Se

tput dari proses ini akan digunakan

sebagai input proses an rugi-rugi lintasan (path loss).

Proses perhitun si tingg undulast berguna untuk menghitung

itungan rugi-rugi lintasan (path loss).

N\!Eh‘ perhitungan rugi-rugi lintasan (path loss) berguna untuk menghitung

besarnya rugi-rugi lintasan (path loss). Proses ini menerima inputan dari

database antena, database spasial desa, ERP dari proses perhitungan effective

radiated Power (ERP) sel, koreksi tinggi undulasi dari proses perhitungan
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Faktor koreksi tinggi undulasi, data mobile station dan entity Service Quality
Assurance. Sedangkan output dari proses ini akan digunakan sebagai igput

proses perhitungan coverage area.

d. Proses perhitungan faktor koreksi tinggi antena penerima
menghitung besarnya koreksi tinggi antena penerima. Pro:

inputan dari database antena dan data moebile statioggslari

ghitung coverage area

Quality Assurance. Sedangkan output dari proses ini Kan sebagai
input proses perhitungan coverage area.

e. Proses perhitungan coverage area bergun;
sel. Proses ini menerima inputan dari se sel, database spasial desa,

koreksi tinggi antena penerima dari pros ungan faktor koreksi tinggi

antena penerima, data loss an

perhitungan rugi-rugi lintas: 155). Output dari proses ini adalah

shapefile sel (data sial sel) dan hasil coverage area yang akan

disimpan ke dala se coverage area dan digunakan sebaga dasar

untuk melakpkan pRgscSgptimasi.

ca dan digunakan sebagai dasar untuk melakukan proses perhitungan

& fik, kanal dan TRX sel baru.
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D. DFD Level 1 Subproses Proses Optimasi Sel

Prases Aralisa Coverape Area
[Hizsil Covarage Arnea)

1 |Data 2
[Titik Oiplirmasi) [Data Spasial Sel]
i Progas Pemiihan Sel
Optirmasi |Buflering)
Servioe ‘
(Gan s Sl TN
Hrah Anbena Reel) 9 Spatial Sel v —

Sl Terpilh

Al Loes | [Data Loss Anbena)
Anlena

1d

[l | Ot e

[ Ml Cagrarnge Arsa Oplimasi)

Prases Analsa

—TETeT
[Drigta Mobie Station] Cnerage Arsa Sl 8 ] aDE ]
Oigplimasi 54
[BET'iLirl Arfiena Sel|
[T Ardena Sal)
i Thatlee ol c I DCesta Arviers
S

Uata Spasesl

Kelinggian

Proses Memiussl Laporan

akan dioptimasi. Proses in1 menerima inputan titik optimasi dari entity

Service Quality Assurance, data spasial sel dan database spasial sel dan data

sel dan database sel. Sedangkan output dari proses ini adalah sel terpilih
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untuk dioptimasi yang akan digunakan sebagai input proses analisa coverage

area sel optimasi.

b. Pada proses analisa coverage area sel optimasi berguna untuk men
coverage area sel optimasi. Proses ini menerima inputan sel
proses pemilihan sel optimasi (buffering), data spasial de
spasial desa, data antena dari database antena, data sel
spasial sel dan database spasial sel, data spasial B
BTS, data spasial ketinggian dar1 database spasi: Hata loss antena

dan darabase loss antena dan data mobile entity Service Quality

Assurance. Output dani proses im adal: asi dan hasil coverage

keida entity Service Quality

area sel optimasi yang akan diberik

Assurance dan proses membuy;

E. DFD Level 1 Subpro lan Trafik, Kanal dan TRX Sel

Existing
il 4.1 ] [Cistas Trafik]
Progas Peramakan
Trafk
Tralik S
i 4.2 7l | Dula Trafik
Proses Pefifungan
Kanal Tralix [TCH)

Jurmikah Kanal Tralik

‘

" 4.3

|Hasl Peramalan Tralik Kanal dan TRX Sel Existing] Trangceiver [TRX]

|
Progas Perhilungan ‘
.

[Hasi Paramalan Trafk Kanal dan THX Sel]

Gambar 3.6 DFD Level 1 Subproses Proses Peramalan Trafik, Kanal dan TRX Sel
Existing
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DFD level 1 subproses proses peramalan trafik, kanal dan TRX sel pada

cambar 3.6 terdapat tiga proses yaitu proses peramalan trafik, proses perhitu

kanal trafik (TCH), dan proses perhitungan transceiver (TRX). Datal
terkait adalah database trafik. Entity yang terkait yaitu Service Quali
Untuk sistem kerja akan dijelaskan di bawah ini :

a. Proses peramalan trafik menerima inputan dari datab Hasil dari

o

proses perhitungan ini akan diberikan untuk proses Kanal trafik
(TCH).
b. Proses perhitungan kanal trafik (TCH) me

an trafik sel dan proses

dari proses perhitungan kana ). Hasil dari proses ini berupa hasil

peramalan trafik, ka RX sel existing yang akan diberikan ke proses
membuat lapora
F. DFD Lev Proses Perhitungan Trafik Kanal dan TRX Sel
Baru
QW 'I ot S 7 L= | T““.II;‘
! [Tp—— -—'-_.é:
- =

|l P g 0 T ol Wl e TR Sl Bl

!

Gambar 3.7 DFD Level 1 Subproses Proses Perhitungan Trafik, Kanal dan TRX
Sel Baru

| Pt g 0 T oali o e TR Sl Bl
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DFD level 1 subproses proses perhitungan trafik, kanal dan TRX sel

baru pada gambar 3.7 terdini dari tiga proses yaitu proses perhitungan trgfik,

proses perhitungan kanal trafik (TCH) dan proses perhitungan fransceiver@ TR

Entity yang terkait adalah Service Quality Assurance. Database y:

adalah database trafik, database sel tetangga, database co area dan
database spasial desa. Untuk sistem kerjanya akan dijelaska
a. Proses perhitungan drop call sel tetangga meneri | database
trafik dan database sel tetangga. Hasil dari prose! ni berupa drop

b. Proses perhitungan trafik menerima in : abase spasial desa dan

database coverage area. Hasil dari prose? ngan berupa trafik sel yang

trafik (TCH).

perhitungan trafik. H; proses ini berupa jumlah kanal trafik yang akan

diberikan ke prosge
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(. DFD Level 1 Subproses Proses Membuat Laporan

[Daia Covarags Araa| @1}
Proses Optimas| Sel

"Hasd |:p1|1';-5|! T Daa Coverags Area

Proses Optmasi Se
[Hasi Coweraga Area Optimasi)

Laporan Peta Covamge Area | pooeoe siem hual
! Laparan

Covarage Ana
Prosos kambua
Laporan Covarags
Prosas Mambuat Araa Optimasl
Laginran Oplimas|
Lapoman Pata)
Fimpiman
[Laporan Opdmasi) =
-
X X |Laporan Coverags
Prosas Peramalan Tratlk Kanal dan TAX Sal Exising
Hasil Poramatan Trallk Kanal dan TRX S
rgan Trafk Hanal dan TRX Sa Bary
a4 Ny asll Pa ngan Trall Kanal dan TRX Sal Bani|
Prosas Mambuat 4

Laparan Paramalan iLaparan Paramalan Tralk Kana

Tradl Karal dan TRX

|Laporan Parfitungan Trafk Ka

Prosas Mambuat Lapoman
Parhdlungan Tralik Kamal
dan THX Sal Baru

Gambar 3.8 DFD lagael 1 S ses Proses Membuat Laporan

DFD level s proses membuatl laporan terdir dari lima proses

coverage ared, proses membual laporan optimasi,

a akan dijelaskan di bawah ini :
Proses membuat laporan coverage area menerima inputan dan database
coverage area. Hasil dan proses ini berupa laporan coverage area dan laporan

peta yvang akan diberikan kepada entity Pimpinan.
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. Proses membuat laporan optimasi menerima inputan dari proses optimasi sel
berupa hasil optimasi. Hasil dar proses ini berupa laporan optimasi yang gk
diberikan kepada entity Pimpinan.

Proses membuat laporan coverage area sel optimasi menerimag
proses optimasi sel berupa hasil coverage area sel optimasi.

ini berupa laporan coverage area optimasi yang akan di

Pimpinan.

. Proses membual laporan peramalan trafik, kana erima inputan
dari proses peramalan trafik, kanal dan hasil peramalan trafik,
kanal dan TRX. Hasil dan proses ini b aporan peramlan trafik, kanal

inputan dari proses perhitun

perhitungan trafik, n TRX sel baru. Hasil dan proses ini berupa

laporan perhitu kanal dan TRX sel baru yang akan diberikan
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H. DFD Level 2 Subproses Proses Analisa Coverage Area Sel Optimasi

Prosas Pamiihan Sal Oplraa |[Bulleengi

SalT i
[ TI" 'l Dt Sal

Data S Tals Seasnnl Dt Spemmi BTS]

: BTS
5 [T ETTEL
Eabnggun
A1 323

Prodas Faklo

Prosas Parthiluman
E sz v Pl bin i
P orerar (ERFP| Sal

Kok Tinggi Dt Sl Kalnggien|
U lace

|Gk S|

[Dala Spanial S|

ERP % orekail Tirgg Undubasi
g | Do Spatal Sal |
¥ !
Ir 323 i

| Dol S run [Cimfa Anbana] Proses Parbilongan Db Epidil (Des]

Augi Aug Unlasin

Dita Anlens [Data kabia Statan|

Dals Mokia Siation

r Sarvicn Cualiy ' '|r
I,-— T32 Eusurarce
Prasas Farhilurgan Fradas Farhilungan
Kornaks Tirggi T Cavangs draa Sal |Gl Loas Anbera|
Anlma Pananaa [ikin & Sal) Cielimuni
Komhsl Tirggi -
n0 | Dita Lo Ardana

[Fasdi Crp v |

[Higad Coavansga A Oplimand

Pronas Wa

Gambar 3.9 DFD Level roses Proses Analisa Coverage Area Sel Optimasi

u : database spasial BTS, database sel, database spasial sel, database antena,
database spasial ketinggian dan database spasial desa. Untuk sistem kerja akan

dijelaskan di bawah ini :
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a. Proses perhitungan effective radiate power (ERP) sel berguna untuk

menghitung besarnya daya pengiriman efektuf sel. Proses ini menegma

inputan dari database sel dan sel terpilih dari proses pemilihan sel (bu
Sedangkan output dari proses ini akan digunakan sebagai J
perhitungan rugi-rugi lintasan (path loss).

b. Proses perhitungan koreksi tinggi undulasi bergung tu

besarnya koreksi tinggi undulasi. Proses ini meneri Q@

enghitung

W database

loss).

c. Proses perhitungan rugi-rugi lintasan s berguna untuk menghitung
besarnya rugi-rugi lintasan ses ini menerima inputan dari
database antena, database "0 dari proses perhitungan effective

faktor koreksi tinggi antena penerima berguna untuk
mdehitund Desarnya koreksi tinggl antena penerima. Proses ini menerima

tan dari database antena dan data mebile station dan entity Service

ality Assurance. Sedangkan output dari proses ini akan digunakan sebagai
input proses perhitungan coverage area sel optimasi
e.

Proses perhitungan coverage area sel optimasi berguna untuk menghitung

coverage area sel optimasi. Proses ini menerima inputan dari database sel,
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database spasial sel, database spasial desa, koreksi tinggi antena penenma
dari proses perhitungan faktor koreksi tinggi antena penerima, path loss
perhitungan rugi-rugi lintasan (path loss) dan tinggi antean sel, gai
sel, arah antena sel dan beamwidith antena sel dan entity Se
Assurance. Sedangkan output dari proses ini berupa hasil o
coverage area optimasi yang akan diberikan kepada

Assurance dan proses membuat laporan.

3.6.3 Entity relational diagram
Entity  relational  diagram | untuk melakukan
penjabaran data-data yang akan diguna bentuk struktur tabel yang

berhubungan/ber-relasi. Untuk itu

Conceptual Data Model (CDM )

ANTEMA
Reggpn <8 _Ir: I:;t“”E' LOSS ANTENA
SPASIAL BTS . . | L] Sudut
Frekuansi ==
Shaps Gain
Mama
By
Liniang SPASIAL SEL
Rack SEL | |_|Shape
Id_Sal ' Rslafion 228 |
Mama
Fskufian_47
- Power
Dir | SEL TETAMGGEA
; Relatian_289 Tat
Bearmwidth alangoa
Relation_ 167 Tinggi_Antana
Pp
- Bulan
Loss Jurm I ——m
Loss Ins I Retstion_ 102 = Tratik
Loss Fed Gos
Drap_Call
TCH
Kacamatan TEY
Tipa Aslation_ 117
Luas
Panduduk Relalian_1 1?2—@—- "
Kapadatan Frage Area

Gambar 3.10 Conceptual Data Model (CDM)
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ANT EMA
ID_ANTENA Inleger LOSS_ANTENA
FLAN & Text{25) ID_ANTEMA Integer
FREKLEMSI Single [~ - sSUouT Single
BEAMWIDTH Single I ANTENA = [0 ANTENA 1 og s
GAIN Single
SPABIAL _BTS
SHARE Paint
D BTS  Integer ID_ANTENA = I0_ANTENA
MAR A Taxt2s) |
BUJUR  Double SEL - SPASIAL SEL
LIMTANG Double ID SEL |n1eger O SEL=I0 SEL e Pol
RACK Text(10) D BTS Inte ger . o yann
ACOM Taxt{10] - D ANTEMA Inte ger L‘% —
TOWER  Taxt15) ID_BTS - I0_BTS |MAMA Text{25) v
IO DESA  Integer FOWER Single
DIR Single |
BEAMWIDTH Eingle Integear
TINGGI_ANTEMA Single Integer
ID DESA = I0 DESA LﬂES_FE 0O -EI-'"gI‘E
LOSS COM Lingle
LOSS COM Single N erL
LOSS JUM LSingle
Y LOSS INS
SPASIAL_DESA TRAFIR
SHAPE Faolygon LA Tarte
ID_DESA Inte ger ID_SEL Inte ger
FAR & Test25) -
KECAMATAN Text(2s) ;Hﬂ”g'” g‘i’n”gt:!:
TIFE Test|15
L UAS e DROP_CALL Single
ngle TCH Int
PEMDUDUK  Integer ID_DESA = ID_DESA Thx ke Qe
KEPADATAN Single e g

Gambar 3.11 ita Model (PDM)

Entity-entity y pat didalam Conceptual Data Model (CDM) dan

Physical Data Mode dijelaskan sebagai berikut :

menyimpan data-data spasial BTS yang ada di

ntena akan menyimpan data-data antena

Spasial_Desa akan menyimpan data-data spasial desa di kabupaten
Badung.

f.  Entity Loss_Antena akan meyimpan data-data loss antena.

g, Entity Trafik akan menyimpan datat trafik dan sel.
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h. Entity Coverage_Area akan menyimpan hasil coverage area.

1. Entity Sel_Tetangga akan menyimpan sel-sel yang bersebelahan dengan syatu

sel.

3.6.4 Struktur database

Berikut akan dijelaskan struktur database tersebut :
1. Nama : Tabel Spasial_BTS

Fungsi @  Menyimpan data spasial BT : abupaten Badung.

Tabel 3.13 Tabel §

Nama Field ar Constraint
Shape
Id Bis Primary Key
MNama
Bujur
Lintang Double 3
Rack Text 10
Acom Text 10
Text 10
Integer Foreign Key
Menyimpan data spasial sel
Tabel 3.14 Tabel Spasial_Sel
Mama Field Tipe Lebar Constraint

Shape Polygon
Id Sel Integer 5 Foreign Key
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3. Nama : Tabel Sel

Fungsi :  Menyimpan data sel

Tabel 3.15 Tabel Sel

Nama Field Tipe Lebar

Id Sel

Id Bts

ld Antena
Nama
Power

Dir
Beamwidth
Tinggi Antena
Loss Feed
Loss Com
Loss Con
Loss Jum
Loss Ins

4, Nama : Tabel Antena

Fungsi ' Menyim

| 3.16 Tabel Antena

Tipe Lebar Constraint

Integer Primary Key

Text 25
Single
Single
Single
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5. Nama : Tabel Spasial_Desa

Fungsi :  Menyimpan data spasial desa

Tabel 3.17 Tabel Spasial_Desa

Nama Field Tipe Lebar

Shape Polygon

ld Desa Integer

Mama Text

Kecamatan Text

Tipe Text

Luas Single

Penduduk Integer

Kepadatan Single

. Nama : Tabel Loss Antena

Fungsi :  Menyimpan data o

Mama Field Tipe Lebar Constraint
ld Antena Integer Foreign Key
Sudut Single
Loss Single

7. Nama Tralik
Fupgs yvimpan data trafik sel
* Tabel 3.19 Tabel Trafik
Nama Field Tipe Lebar Constraint
Bulan Text & Primary Key
Id Sel Integer Foreign Key
Trafik Double
Gos Single
Drop_call Single
TCH Integer
TRX Integer
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8. Nama : Tabel Coverage_Area

Fungsi : Menyimpan data coverage area

Tabel 3.20 Tabel Coverage_Area

Nama Field Tipe Lebar Constraint
ld Desa Integer Primary Key,
Id Sel Integer Primary Fo Key
Luas Single
Penduduk Integer
9. Nama : Tabel Sel_Tetangga
Fungsi @ Menyimpan sel-sel yang berg ' an suatu sel

Tabel 3.21 Tabe

Mama Field Constraint
Id Sel Foreign Key
Tetangga
10). Nama ¥ Ketinggian

Fungsi data spasial ketinggian permukaan tanah

abel 3.22 Tabel Spasial_Ketinggian

Tipe Lebar Constraint
Polyline
Integer
Single

Text 30
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3.6.5 Disain antarmuka sistem

Disain antarmuka sistem merupakan antarmuka sistem vang ada gada

Eile Eiew IIJEII'IE Maintenm énalisa

[Buttons]

[Tools]

Badung

[Themes] | [Peta]

Desain an lem dengan pengguna memiliki struktur sebagai
berikut :

a. Menu Eg®

r fungsi-fungsi yang berhubungan dengan project file, yaitu

mdiputi sub menu-sub menu seperti pada gambar 3.13 :



. Print, mencetak dokumen.

. Keluar, keluar dar ;

meliputi su

83

File

Tutup

Simpan
| Simpan Project dengan Nama Lain
Print ...

Set Printer...

_Eel Lar

Gambar 3.13 Menu File

. Tutup, menutup suatu dokumen pada project.

dengan nama yang berbeda.

. Sel printer, mengatur pen

enu berkut ini :

View

Properties

Tambah Theme ...
Theme Baru ...
_Eﬂpu:i Theme ..
| Cari ..

Wizard Geoprocessing

Gambar 3.14 Menu View
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1. Properties, menampilkan dan mengubah nama view beserta propertinya,

dan melakukan penetapan unit peta

[~

Tambah Theme, menambah theme yang diperlukan.

3. Theme Baru, menambah theme baru sesuai dengan fitur yang

4. Hapus Theme, menghapus theme yang terdapat di view

5. Cari, memungkinkan pengguna mencari fitur deng:

view

6. Wizard Geoprocessing, memungkinkan k  melakukan

proses-proses Geoprocessing seperti ¢ tion, Dissolve, Union,
Merge Theme, dan Assign Data By

c. Menu Theme

Theme merupakan kumpulan teafipat pada view. Menu theme ini

meliputi :

eme
operties ...
Ao Label
Hapus Label
Table
Query
Buffers

Gambar 3.15 Menu Theme

roperties, memberikan informasi mengenai theme dan directori-nya

\Aum Label, memberikan label dan mengatur letak label pada theme yang

aktif

3. Hapus Label, menghapus label pada theme yang akuf
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4. Table, untuk membuat table pada theme vang akan dibuat database-nya
yang default namanya adalah attributes of “nama shp’

5. Query, untuk proses guery pada theme yang sudah atau akan ditun;

6. Buffers, untuk proses buffer pada theme
d. Menu Maintenance
Menu ini berfungsi melakukan maintenance data-data E apun sub

menu yang ada pada maintenance meliputi

Gambar 3 Maintenance

roses maintenace BTS

1. BTS, untuk mela
2. Antena, untuk proses maintenace data antena.
3. Traflik, u kan proses maintenace data trafik sel

efikukan proses maintenace data desa.

ord, untuk melakukan proses ganti password user.
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e. Menu Analisa

Menu ini meliputi sub menu-sub menu berikut ini:

Analisa

Coverage Area ...
Optimasi Sel ...
Peramalan Tralik Kanal dan TRX Sel Existing ...
Perhitungan Trafik Kanal dan TRX Sel Baru

Gambar 3.17 Menu Analisa

1. Coverage Area, digunakan untuk melakulk; analisa coverage area.

[

Optimasi Sel, digunakan untuk mela timasi sel

3. Peramalan Trafik Kanal dan xisting, digunakan untuk

melakukan proses peramala an TRX sel existing.

4. Perhitungan Trafik Kana

el Baru, digunakan untuk melakukan
TRX sel baru.

proses perhitungan kan;

f. Menu Laporan

Menu ini meliputi enusub menu berikut ini :

Laporan

Coverage Area ...
| Layout ...

\ Gambar 3.18 Menu Laporan

1. Coverage Area, digunakan untuk melakukan proses membuat laporan

COVERIge ared
2. Layout, berfungsi untuk membuat layout yang akan ditampilkan dalam

bentuk landscape atau portrait sesual dengan yang dibutuhkan dan
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kemudian hasil layout im dapat dicetak melalui printer dalam bentuk file
berkas jikalau sewaktu-waktu dibutuhkan cetakan untuk hasil analsis peta
yang telah diproses.
g, Menu Help
Menu ini berfungsi untuk memberikan panduan penggun: ram dan

ArcView. Terdin atas sub menu-sub menu sebagai beri

program.

[~

Help Topics berfungsi untuk menampi elp untuk pertolongan
dari topik yang fungsinya tidak diket:
n Form About atau menu

3. About Program berfungsi untuk me

keterangan pembuat progr; 51 lainnya.

Program ...
OpICS ...
ouProgram

ambar 3.19 Menu Help

3.6.6 Ra @ ut

Rancangan input yang digunakan pada sistem ini dibuat agar dapat

men akan mouse ataupun kevboard secara maksimal karena pada dasarnya
M ini  berbasis windows yang selalu menggunakan mouse dan kevboard

ingga mempermudah dalam memasukkan data.
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Dalam perancangan input digunakan konsep interaksi manusia dengan
komputer dimana seorang uwser dengan hanya melihat form user akan mydah
menentukan langkah apa yang dilakukan selanjutnya

Didalam form-form tersebut digunakan kontrol-kontrol un olah
data ataupun menampilkan data. Adapun kontrol-kontrol yang akan antara
lain: label, text box dan command button.

a. Rancangan Input BTS

{Base Transcaver Station (575

woe [ =]

Bujui :| BT
Lintareg |:| L3

[N

I Mama  Anlens  Powss D Beairied
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b. Rancangan Input Antena

[P R 3 1]
CI1E]

I

waswra [__Jum

danm T a

A oilid
| nnnnnnn T !

CO I D I O I Ol
E I D I e I
S I e I e B e
S I Dl I e I
S I e I e I I
wo [ | owf[ e | wme] |
o B D I e e
O I I e I Il
i I I INI I a':l:ll I 35
| Sirgan | Fapes | Awwi | Tasp

Gambar 3.21 Rancan

Rancangan Input Antena aki tuk menambahkan data antena
baru, maupun mengubah atau m

¢. Rancangan Input Trafik

| Sirmpar | FHmmus | Amxin Twiup

Gambar 3.22 Rancangan Input Trafik

&\ Rancangan Input Trafik digunakan untuk menambahkan data trafik baru,
pun mengubah atau menghapus data yang sudah ada, seperti ditampilkan pada
gambar 3.22,
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d. Rancangan Input Desa

— Data Dess
Id Ceesa
Mama Desa
Kacamatan
Tipe :m
Z
Lugas Km
Penduduk [ | Jwe
Kepadatar i
| FEdi | Bata

Gambar 3.23 Ranca

Rancangan Input Desa digufigks engubah data desa yang sudah
ada.

e. Rancangan Form Analig

@

L¥s Receiver (Lr!

Tinggi Efektif Antena M3 (Hm;

Prosas Tutug

Gambar 3.24 Rancangan Form Analisa Coverage Area Sel

Rancangan form analisa coverage area sel akan melakukan proses

analisa coverage area, seperti ditampilkan pada gambar 3.24



f. Rancangan Form Peramalan Trafik, Kanal dan TRX Sel

ditampilkan pad

54
oo [T
Bular | [ [reee A
Dta Trafik
ldSe | Bular | Tahur | Trafkiy [ 1 K &

Hazil Paramalar

91
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o, Rancangan Form Perhitungan Trafik, Kanal dan TRX Sel Baru

Gambar 3.26 Ranc

gl

v [
wmese [
— Asums

—| Cowerage Area

I Sa

Hama Se Dass Luas Lk

—! Hasil Parhitungan

| F'r:.-saa| Cetak | Bals | Tulug |

orth Perhitungan Trafik, Kanal dan TRX Sel Baru

m Perhitungan Trafik, Kanal dan TRX Sel Baru akan

grhitungan trafik, kanal dan TRX sel baru, seperti ditampilkan



93

1.6.7 Rancangan output

a. Rancangan Laporan Coverage Area Sel

— Laporan Coverage Area Se

Mama S=l

Id s Mama Sl Dass

Gambar 3.27 Rancangan La Area Sel

Rancangan Form Laporan

a Sel pada gambar 3.27 akan
memberikan laporan coverage a

as daerah dan jumlah penduduk yang

dilayani oleh suatu sel.

b. Rancangan Laporan

Laporan Oplimas

Bujur | Lintarg B | Mama_sAnienal Tinggi_ Tows | Tnggi_Antens | Die | Gair |ERF |Eem~wdm

LCalak Coveraps Arsa Tutug

\ Gambar 3.28 Rancangan Laporan Optimasi

Rancangan Form Laporan Optimasi pada gambar 3.28 akan memberikan

laporan optimasi sel.



¢. Rancangan Laporan Coverage Area Sel Optimasi

Laporan Coverage Area Sel Optimas

Id s Mama Sel Dess Lugs Penduduk

alan Trafik, Kanal, dan TRX Sel Existing

Trafik Kanal (TCH | Transceiver [TRX]

ancangan Laporan Peramalan Trafik, Kanal dan TRX Sel Existing pada

ga 3.30 akan menampilkan hasil dari peramalan trafik, kanal dan TRX sel

51ing.
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e. Rancangan Laporan Perhitungan Trafik, Kanal dan TRX Sel Baru

cambar 3.31 akan menampilkan hasil dan

baru.

Laporan Perhitungan Trafik, Kanal, dan TRX Sel Ban

Id Sel

MNama Sl

Trafik

Kanal (TCH

Transcaiver (TRX)

f. Rancangan Laporan Peta

N\

Skala

n Pe

Lagende

A

Gambar 3.32 Laporan Peta

Rancangan Laporan Peta pada gambar 3.32 akan menampilkan coverage

area sel.



